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PRAKTIK PELAPORAN ANGGARAN PEMERINTAH DAERAH DI 

INDONESIA 

 

(Studi Kasus Pada Pemerintah Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta) 

 

 

INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara format APBD dan LRA 

serta pengaruhnya pada praktik pelaporan anggaran pemerintah daerah di Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif studi kasus pada pemerintah daerah DI 

Yogyakarta dengan menggunakan dua teknik pengumpulan data yaitu analisis 

dokumen dan wawancara semiterstruktur. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa 

terdapatnya perbedaan format antara APBD dan LRA sehingga diperlukan proses 

konversi supaya dapat mengkonversikan format APBD menjadi format LRA. Pada 

praktiknya pemerintah daerah membuat dua format Laporan Realisasi Anggaran. 

Pertama, untuk pertanggungjwaban anggaran menggunakan format Permendagri 

Nomor 13 Tahun 2006. Kedua, untuk keperluan audit BPK menggunakan format 

permendagri Nomor 64 Tahun 2013. Hasil penelitian ini juga menyimpulkan bahwa 

para pengguna informasi keuangan lebih berfokus pada Laporan Pelaksanaan 

Anggaran dibandingkan dengan Laporan Finansial disebabkan oleh orientasi 

pengguna masih tertuju pada anggaran dan kurangnya pengetahuan pengguna tentang 

akuntansi. 

 

Kata kunci: anggaran pendapatan dan belanja daerah (APBD), pelaporan anggaran, 

laporan realisasi anggaran (LRA), pemerintah daerah 
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Abstract 

This study aims to analyze the relationship between APBD and LRA formats and their 

influence on the practice of reporting local government budgets in Indonesia. This 

study using qualitative method case study special region of Yogyakarta Government 

with using two data collecting techniques that is document analysis and semi 

structured interviews. The results of this study conclude that is different formats 

between APBD and LRA so the conversion process is required in order to convert 

APBD to LRA. In practicing local government make two formats LRA (Budget 

Realization Report). First, for budget accountability using format of Permendagri 

No. 13 of 2006. Second, for the BPK audit purposes using format of Permendagri No. 

64 of 2013. The results concluded that the users of financial information more 

focused on Budget Execution Report than financial report because user orientation 

still on budgeting and lack of user knowledge about accounting.  
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